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Lima kuda menarik kereta melambangkan 

sinergi dan kekuatan bangsa yang terus 

bergerak ke arah yang lebih baik dengan 

semangat untuk terus saling mengisi dan saling 

membantu, seiring kemajuan teknologi.

Bendera Merah Putih tidak hanya sebagai 

simbol identitas dan kedaulatan bangsa, tetapi 

juga semangat nasionalisme yang menyatu 

dengan gerak maju bangsa, menegaskan 

bahwa setiap langkah transformasi ekonomi 

Indonesia digerakkan oleh tekad persatuan dan 

cinta tanah air. 

Motif batik Sidomukti dan Kawung masing-

masing menggambarkan kemakmuran dan 

kesejahteraan serta keteraturan dan kesuburan 

yang memberi manfaat berkelanjutan; 

keduanya berpadu menjadi simbol 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang inklusif 

dan berkelanjutan.

Sulur emas memberi makna semangat kuat 

dalam bersinergi dalam mendorong kemajuan 

ekonomi yang berkelanjutan. Warna coklat dan 

emas melambangkan akar ekonomi rakyat serta 

kemakmuran yang berkelanjutan, sementara 

warna merah dan biru mencerminkan 

keberanian dan semangat untuk terus 

berinovasi serta ketenangan dan stabilitas 

ekonomi nasional.
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Laporan Perekonomian Indonesia adalah laporan evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan Bank 
Indonesia pada tahun sebelumnya, serta rencana kebijakan dan penetapan sasaran Bank 

Indonesia untuk tahun yang akan datang. Hal ini merupakan pemenuhan kewajiban Bank 
Indonesia untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat secara terbuka sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 58 ayat (7) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 
yang telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.



VISI
Menjadi bank sentral digital terdepan dengan tata kelola kuat yang berkontribusi 
nyata terhadap perekonomian nasional dan terbaik di antara negara emerging 
markets untuk Indonesia Maju.

MISI
1.	 Mencapai stabilitas nilai Rupiah melalui efektivitas penetapan dan pelaksanaan 

kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bank Indonesia secara berkelanjutan, 
konsisten, dan transparan dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi  
yang berkelanjutan;

2.	 Memelihara stabilitas sistem pembayaran melalui penetapan kebijakan, pengaturan, 
perizinan, penyelenggaraan, pengawasan sistem pembayaran, dan pengelolaan 
uang Rupiah, termasuk memfasilitasi percepatan ekonomi dan keuangan digital 
dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan;

3.	 Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui penetapan dan pelaksanaan 
kebijakan makroprudensial dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi  
yang berkelanjutan;

4.	 Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan Bank Indonesia dengan Pemerintah 
Pusat dan Daerah, otoritas atau lembaga terkait, dan/atau mitra strategis lain, serta 
kerja sama internasional;

5.	 Turut meningkatkan pendalaman pasar keuangan melalui pengaturan, pengawasan, 
dan pengembangan pasar uang dan pasar valas, termasuk infrastrukturnya, untuk 
memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan mendukung pembiayaan 
ekonomi nasional;

6.	 Turut meningkatkan inklusi ekonomi-keuangan, dan keuangan berkelanjutan, 
baik secara konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah, serta pelindungan 
konsumen melalui perumusan kebijakan dan pelaksanaan program kerja Bank 
Indonesia; dan

7.	 Mewujudkan bank sentral berbasis digital dalam kebijakan dan kelembagaan, yang 
mengutamakan Sistem Tata Kelola Ke​bijakan dan Kelembagaan Bank Indonesia 
yang baik dan profesional, melalui pengelolaan organisasi dan sumber daya.
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Prakata

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat 
Allah Subhanahu wa Ta’ala (SWT), Tuhan yang 
Mahakuasa, karena atas Rahmat-Nya Bank 
Indonesia dapat menyampaikan publikasi 
Laporan Perekonomian Indonesia (LPI) 2025 
sebagai bentuk transparansi kebijakan Bank 
Indonesia kepada publik sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 58 ayat (7) Undang-Undang No. 
23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.

Alhamdulillah, kita patut bersyukur bahwa 
perekonomian Indonesia pada tahun 2025 tetap 
berkinerja baik dan menunjukkan ketahanan 
ekonomi yang kuat di tengah tingginya gejolak 
ekonomi dan geopolitik global. Kinerja ekonomi 
Indonesia merupakan salah satu yang terbaik 
di Emerging Market Economies (EMEs), dengan 
pertumbuhan yang relatif tinggi dan stabilitas 
yang terjaga. Inflasi tetap berada dalam kisaran 
sasaran 2,5±1% serta nilai tukar Rupiah terkendali 
didukung komitmen kuat Bank Indonesia. 
Stabilitas sistem keuangan juga tetap terjaga 
dengan kondisi permodalan perbankan yang 
kuat dan risiko kredit bermasalah yang rendah 
di tengah pertumbuhan kredit yang perlu 
terus didorong. Digitalisasi sistem pembayaran 
meningkat pesat sehingga menopang ekosistem 
ekonomi-keuangan digital nasional dan secara 
keseluruhan mampu mendukung pertumbuhan 
ekonomi tahun 2025.

Capaian positif ini merupakan hasil kerja kolektif 
bangsa yang ditopang sinergi kebijakan antara 
Bank Indonesia, Pemerintah baik di pusat 
maupun daerah dan otoritas terkait. Seluruh 
bauran kebijakan Bank Indonesia pada 2025 
terus diperkuat dan diarahkan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi dengan tetap menjaga 
stabilitas perekonomian guna mendukung 
dan bersinergi erat dengan Program Asta Cita 
Pemerintah. Pertama, penurunan suku bunga 
kebijakan moneter BI-Rate sebanyak 5 (lima) 
kali dengan total penurunan sebesar 125 bps 
menjadi 4,75% pada Desember 2025, level 
terendah sejak 2022. Kedua, kebijakan stabilisasi 
nilai tukar Rupiah untuk menjaga ketahanan 
eksternal ekonomi nasional dari dampak gejolak 
global. Ketiga, ekspansi likuiditas moneter 
melalui strategi operasi moneter pro-market 
untuk makin memperkuat efektivitas transmisi 
penurunan suku bunga, meningkatkan likuiditas, 
dan mempercepat pendalaman pasar uang dan 
pasar valuta asing (valas). Keempat, pembelian 
Surat Berharga Negara (SBN) dari pasar 
sekunder sejalan dengan kebijakan moneter 
ekspansif melalui penurunan suku bunga BI-
Rate dan ekspansi likuiditas moneter. Kelima, 
kebijakan insentif likuiditas makroprudensial 
(KLM) kepada perbankan untuk mendorong 
penyaluran kredit/pembiayaan ke sektor-sektor 
prioritas Pemerintah dalam Asta Cita. Keenam, 
akselerasi sistem pembayaran digital terus 
ditempuh dan diarahkan untuk mempercepat 
ekonomi-keuangan digital nasional dalam 

Perekonomian Indonesia yang tetap 
baik dan berdaya tahan merupakan 
hasil kerja kolektif bangsa, diperkuat 
sinergi kebijakan fiskal dan moneter, 
sehingga pertumbuhan dan stabilitas 

berjalan beriringan
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rangka mendorong efisiensi, produktivitas, dan 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 
dan inklusif.

Perekonomian Indonesia yang tetap baik 
dan berdaya tahan pada 2025 menyiratkan 
tiga pelajaran penting. Pertama, kebijakan 
makroekonomi yang konsisten dan berhati-
hati untuk terus memperkuat stabilitas dan 
ketahanan ekonomi perlu terus ditempuh 
karena menjadi pilar penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Kedua, upaya tersebut perlu ditopang sinergi 
yang kuat antara Bank Indonesia dengan 
Pemerintah (Pusat dan Daerah) dan Komite 
Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) karena akan 
meningkatkan efektivitas dalam menjaga 
ketahanan ekonomi Indonesia dari berbagai 
rambatan gejolak global. Ketiga, dalam 
pelaksanaan kebijakan tersebut maka kombinasi 
antara kepemimpinan yang profesional dan 
kompetensi tinggi dalam perumusan bauran 
kebijakan (book smart), dengan pengalaman 
kuat dalam pelaksanaan kebijakan (street 
smart), serta upaya untuk terus memperkuat dan 
memegang teguh akhlak yang mulia (spiritual 
smart), menjadi prinsip dasar dalam keberhasilan 
menjaga ketahanan perekonomian nasional.

Ke depan, kita harus tetap optimis sekaligus 
’Eling lan Waspodo’ (tetap sadar dan berhati-
hati) di tengah gejolak dunia yang masih 
akan terus berlanjut. Optimis bahwa berbagai 
capaian positif akan terus berlanjut dan prospek 
ekonomi Indonesia makin membaik. Kita 
juga perlu tetap waspada terhadap berbagai 
gejolak dunia dan ketidakpastian yang terus 
berlanjut, dengan segala bentuk rambatan 
negatifnya terhadap kinerja perekonomian 
nasional. Untuk itu, sinergi bauran kebijakan 
ekonomi nasional perlu makin ditingkatkan 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
lebih tinggi dan berdaya tahan, termasuk 
memitigasi dampak rambatan dinamika global. 
Sinergi bauran kebijakan ekonomi nasional 
tersebut meliputi lima area penting. Pertama, 
sinergi memperkuat stabilitas makroekonomi 
dan sistem keuangan sebagai prasyarat bagi 
pertumbuhan yang lebih tinggi sekaligus 
memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Kedua, sinergi mendorong pertumbuhan lebih 
tinggi dan berdaya tahan melalui transformasi 
sektor riil, termasuk kebijakan industrial dengan 
hilirisasi dan industrialisasi yang disertai dengan 
kebijakan reformasi struktural. Ketiga, sinergi 
meningkatkan pembiayaan perekonomian 
dan pasar keuangan melalui pengembangan 
sumber-sumber pembiayaan untuk mendukung 
program transformasi sektor riil, baik dari 
dalam maupun luar negeri. Keempat, sinergi 
mengakselerasi digitalisasi ekonomi-keuangan 
nasional untuk mencapai pertumbuhan yang 
tinggi dan berdaya tahan. Kelima, sinergi kerja 
sama ekonomi bilateral dan regional, baik kerja 
sama perdagangan maupun investasi, yang 
mendukung program-program hilirisasi sumber 
daya alam dan kebutuhan pembiayaannya.

Bank Indonesia berkomitmen untuk terus 
memperkuat bauran kebijakan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 
tetap menjaga stabilitas perekonomian, dalam 
sinergi erat dengan bauran kebijakan ekonomi 
nasional. Kebijakan moneter diarahkan 
untuk menjaga stabilitas (“pro-stability”) 
dengan tetap memanfaatkan ruang untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
lebih tinggi (“pro-growth”). Sementara itu, 
kebijakan makroprudensial dan kebijakan 
sistem pembayaran tetap diarahkan untuk turut 
mendorong pertumbuhan ekonomi lebih tinggi 
(“pro-growth”). Bauran kebijakan moneter, 
makroprudensial, dan sistem pembayaran 
dimaksud didukung dengan akselerasi 
pendalaman pasar uang dan pasar valas (PUVA) 
sesuai dengan BPPU 2030 untuk memperkuat 
efektivitas transmisi kebijakan moneter, 
pengembangan pasar sekunder yang modern 
dan berstandar internasional, serta perluasan 
instrumen pembiayaan perekonomian. Program 
pengembangan ekonomi-keuangan inklusif, 
termasuk UMKM dan ekonomi-keuangan syariah, 
juga akan terus diperluas.

Sejalan dengan itu, LPI 2025 ini mengangkat 
tema “Tangguh dan Mandiri: Sinergi Mendorong 
Pertumbuhan Ekonomi Lebih Tinggi dan Berdaya 
Tahan”. Substansi pokok LPI 2025 dijabarkan 
dalam lima bab pertama dan diperkaya dengan 
dua bab tematik serta penguatan asesmen dalam 
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Kedua, bendera Merah Putih tidak hanya sebagai 
simbol identitas dan kedaulatan bangsa, namun 
juga semangat nasionalisme yang menyatu 
dengan gerak maju bangsa, menegaskan bahwa 
setiap langkah transformasi ekonomi Indonesia 
digerakkan oleh tekad persatuan dan cinta 
tanah air. Ketiga, batik motif Sidomukti dan 
Kawung, yang masing-masing menggambarkan 
kemakmuran dan kesejahteraan serta 
keteraturan dan kesuburan yang memberi 
manfaat berkelanjutan; keduanya berpadu 
menjadi simbol pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang inklusif dan berkelanjutan. Keempat, 
sulur emas yang memberi makna semangat 
kuat dalam bersinergi dalam mendorong 
kemajuan ekonomi yang berkelanjutan. Kelima, 
warna coklat dan emas yang melambangkan 
akar ekonomi rakyat serta kemakmuran yang 
berkelanjutan, sementara warna merah dan biru 
mencerminkan keberanian dan semangat untuk 
terus berinovasi serta ketenangan dan stabilitas 
ekonomi nasional.

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Mahakuasa, 
senantiasa melimpahkan rahmat-Nya, 
melindungi, memberikan kemudahan dan 
keberkahan di setiap langkah kita dalam 
berkarya dan berkontribusi nyata di setiap 
makna menuju Indonesia Emas 2045.

Jakarta, 28 Januari 2026

Gubernur Bank Indonesia 

Perry Warjiyo

bentuk boks pada setiap bab. Lebih rinci pada 
lima bab pertama berisikan, Bab 1 ”Kinerja 
dan Prospek Ekonomi Global: Pertumbuhan 
Melambat, Ketidakpastian Tinggi”; Bab 2 
”Kinerja dan Prospek Ekonomi Nasional: Stabilitas 
Tetap Terjaga, Pertumbuhan Meningkat”; 
Bab 3 ”Bauran Kebijakan Bank Indonesia 2025: 
Mendorong Pertumbuhan, Menjaga Stabilitas”; 
Bab 4 ”Bauran Kebijakan Transformasi Ekonomi 
Nasional: Sinergi Mendorong Pertumbuhan Lebih 
Tinggi dan Berdaya Tahan”; dan Bab 5 ”Arah 
Bauran Kebijakan Bank Indonesia Tahun 2026: 
Mendorong Pertumbuhan, Menjaga Stabilitas”. 
Sementara pada Bab 6 dan Bab 7 masing-masing 
berisikan Bab 6 ”Akselerasi Transformasi Ekonomi 
melalui Penguatan Kebijakan Struktural dan 
Kebijakan Industrialisasi”, serta Bab 7 ”Ekonomi 
Inklusif untuk Pertumbuhan Ekonomi yang 
Berkelanjutan”.

Akhir kata, kami berharap LPI 2025 ini dapat 
bermanfaat dan menjadi referensi utama 
yang kredibel dan berkualitas terkait dengan 
perkembangan dan prospek perekonomian 
Indonesia, sinergi bauran kebijakan nasional, 
dan arah bauran kebijakan Bank Indonesia. LPI 
2025 diharapkan dapat membangun optimisme 
untuk perekonomian Indonesia yang tangguh 
dan mandiri melalui sinergi mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan 
berdaya tahan. Semangat untuk terus bersinergi 
ini tecermin pada elemen visual sampul buku 
LPI 2025. Pertama, 5 (lima) kuda menarik kereta 
melambangkan sinergi dan kekuatan bangsa 
yang terus bergerak ke arah yang lebih baik 
dengan semangat untuk terus saling mengisi dan 
saling membantu, seiring kemajuan teknologi. 


